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ABSTRAK

Lahan rawa lebak yang dikaji sudatr lama terlantar pdahal sangat potensial untuk
tanaman padi. Pengkajian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana potensi lahan rawa
lebak untuk disajikan sawah. Karena lahan berbeda kedalamannya maka perlu juga
ditentukan pola irigasi yang sesuai dengan tipe lahan rawah lebak. Metode yang
digunakan dalam evaluasi ini ada dua cara : Pertama menenhrkan topografi yaitu
ketinggian permukaan tanah. Setelah itu yang kedua adalah menetapkan pengambilan
sampel untuk analisa sifat fisik dan kimia tanah Sifat fisik tanah yang di analisa adalah
tekstur, permeabilitas, kedalaman efekti{, wama, dan kedalaman pirit. Sifat kimia
adalah pII, C-organik N-total, PzOs tersedia, Kdd dan KTK. Ilasil studi menunjukkan
bahwa lahan ini dibagi tiga bagian berdasarkan kedalaman dan lama genangan yaitu
lebak pematang lebak tengahan dan lebak dalam. Sehingga hanya separuhnya yang
dapat ditanami setiap tahun yaitu lebak pematang dan tengahaq sedangkan lebak dalam
akan tergantung pada panjang pendeknya musim kemarau. Sifat fisik tanah di lapisan
atas bervariasi tetapi didominasi oleh lempung liat berpasir untuk lebak pernatang aan
tengahaq tetapi di lebak dalam di dominasi oleh tekstur liat. Sifat kimia dicirikanoleh
pH antara 4,69 - 5,31 (masam), kandungan hara sangat rendah sampai sedang, KTK
rendalr, kandungan bahan organik sedang sampai sangat tinggr. Secara keseiuruhan
lebak pematang dantengahan sangai sesuai untuk padi sawatr bila dilakul€n
penambalran pupuh kapur dan atau pupuk kandang.

Kata Ktmci:Lahanlebalq pola irigasi, kesesuaian, padi, sifat fisilq kimia tanah.

A. PENDAET]LUA}I

Lahan rawa lebak di Sumatera Selatan memiliki potensi yang cukup besar
untuk dikembangkan. luas dari jenis latran ini di Indonesia sekitar-I4,7 jtrtahektar
dan 1,1 juta hektar diantaranya berada di Sumatera Selatan yang terbentang di kawasan
hilir sungai Musi, Sungai ogatr, dan Sungai Komering (Syarkowi er al l9g2).

Kendala umum pengelolaan lahan rawa lebak adalah genangan air yang tinggi
dan kebanjiran pada musim hujan serta kekeringan pada musim kemarau. Kondisi
!9rs9but sangat berpengaruh terhadap tingkat kesuburan dan pengelolaan lahannya
(Takenet al, 1991).

Penurunan curah hujan pada bulan Mei-september menyebabkan berkurangnya
tinggr genangan. P{a qaat turunnya tinggl genangan maka dilaicukan p.nuoa** f"di.
Penanaman lebih dahulu dilakukan pada lebak pematang yaitu antara bulan April
sampai Juni, sedangkan padi lebak tengahan dan dalam dilakukan antara bulan iuli
sampai Agustus (Sarworini, 1987).
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Bila lahan sawah yang sempit akan diperluas dan diratakan maka lapisan atas
dengan kandungan bal$ organik dan kesuburan yang tinggr akan dii,indatrkan
sebaliknya lapisan pasir dan koral akan muncul di permukaaq sehingga akan
menyebalkan dlstribusi- g€nangan.air tidak merata dan menurunkan kesuburan tanah,
sehingga hasil akan rendah (Talib dan Mokhtaruddin, l9g5).

B. BAHA}T DAN METODE

. Metode yang digunakan dalam penetitian ini adalah metode survai tingkat
intensif dengan Peta Skala 1 : 2000 dengan luas areal penelitian adalah 3 ha. Kemudian
dilakukan pengambilan contoh tanah untuk mengetahui beberapa sifat fisik tanah seperti
tekstur, warna, kedalaman efektif, permeabilitas, Bahan Organilq pH, kedalaman pirit
serta pengamatan topografi.

Pengambilan contoh tanah dilakukan berdasarkan pada tipologi rawa lebak.
Dimana dari masing-*ging tipologl dilakukan pengeboran siUanyat 3 tilk yairu :
Dari Lebak pematang Lebak tengahan dan Lebak Dalam.

Kegiatan dilapangan
Pada tahap ini dilakukan kegiatan sebagai berikut:

1. Pengukuran tmggt genangan untuk menentukan tipologi serta topografi pada
areal penelitian

2. Penentuan titik-titik pengamatan pada masing-masing tipologl lahan
3. Melalq*an pengamatan tanah melalaui pengiboran tanah s"dulurn 120 cm atau

sampai firktor pembatas untuk mengetahui warna tanah, tekstur dilapangan,
kedalaman efektif, dan kedalaman pirit.

4- Pengambilan contoh tanah untuk penilaian sifat fisik tanah seperti : pH, Bahan
organik dan Permeabilitas

Mgtode yang diterapkan dalarn penelitian ini adalah metode survai pada tingkat
Intensil dengan bantuan peta berskala I : 2.000. Luas areal penelitian adalah 3 hektar.
Beberapa kuatitas dan karakteristik lahan yang digunakan dalam kriteria kesesuaian
lahan menurut CSR/TAO (1983), adalah r"Uugai Ueitut :l) suhu rata'ratatahunaq 2) ketersedi* air-(bulan kering dan curahhujan rata-rata
4}11o)' 3) kondisi perakaran (drainase tu"ub tekstur tanah dan kedalaman
efe^ktif;, 4) retens_i unsur hara (KTK dan pH tr*t 1, 5) ketersediaan h.* 6N-totut,PzOs tersedia, dan Kdd) dan 6) kecurarnan lere-ng.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

r. warna dan Tekstur Tanah 
a' sifat Fisik ranah

warna tanah pada lapisan alas umumnya hitam (10 yR z/l) yaitu pada
kedalaman 0 - l0 dan i- 20 cn;kecuali pada titik TAILi yaitu abu-abu sangat gelap (10
YR 3/1)' Warna hitam-nada lapisan satu menunjukkan kandungan bahan organik yang

:f,fl* ,]i1ss,nvu kandungan buhun organik disebabkan karena sukar terdekomposisi

llt?t lahan yang selahl tergenang. Warna keabu-abuan dapat disebabkan otehouruknya draenase (dominan tergenang) atau rendahnya kandungan oksida besi dan
bahan organik tanah (noerwowid;o, f sir;.
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Pengamatan pada lebak dangkal (TA), tanah dominan berwarna abu-abu dan
semakin kelapisan bawah warna tanah semakin terang yaitu pada TAIL5 berwarna abu-
abu kemerahan (10 YR 712) dan Wda TlcL5 dan TA3L4 tanah benvarna kuning
kecoklatan (10 YR 6/6). Warna tanah yang keabu-abuan menunjukkan lahan memiliki
sistem drainase yang burulq sedangkan wama abu-abu kemeratran dan kming
kecoklatan disebabkan oleh kondisi muka air yang terendah, sehingga Fe terdapat dalam
keadaan olcsidasi.

Pengamatan pada TB, warna yang ditemukan sangat bervariasi terutama pada
TB3 yaitu pada lapisan I tanah berwarna hitam (10 YR 2ll), pada lapisan 2 berwarna
abu-abu (10 YR 6/l) dan diikuti dengan wama abu-abu kecoklatan terang (10 YR 62)
kemudian pada lapisan 4 benn'arna coHat kekuningan terang (10 YR 6/4) dan pada
lapisan 5 berwarna kuning kecoklatan (10 YR 6/6).

Pada pengamatan TC, warna yang dominan adalah coklat sampai coklat keabu-
abuan sangat gelap, hal ini disebabkan karena adanya fluktuasi muka air tanatr dan tanatr
pada lokasi TC selalu tergenang kondisi ini didukung oleh tipologi lahan tersebut
rnerupakan area lebak dalam, sehingga proses dekomposisi tidak berjalaru hal ini t€rlihat
dengan adanya penimbunan serasah padaLapisan 3 dan 4 (investigasi di lapangan).

Table 1. Data Hasil Analisis teftstur Tanah

Kode Pasir Liat Debu Kelas Tekstur
(%) (%) (w

Kriteria*

TAILI
TAlL2
TlcLI
TMLz
TA3LI
TA3L2
TBll,l
TBIL2
TB2LI
1B.2L2
TB3LI
T'R3L2
TClLl
TCILz
TCZLI
TC2L2
TC3Ll
TC3L2

54,4

58,4
56,4
62,4
54,4
56,4
32,4
34,4
60,4
48,4
66,4
46,4

28,4
38,4
40,4

68,4 23,6 8 Lempung liat berpasir agak halus
37,6 I Liat berpasir halus
56,4 27,6 16 lrmpung liat berpasir agak halus
35,6 6 Lempung liat berpasir agak halus
25,6 18 Lempung liat berpasir agak halus
29,6 I Lempung liat berpasir agak halus
21,6 24 Lempung liat berpasir agak halus
27,6 16 Liat halus
51 ,6 16 Liat halus
51,6 L4 Lempung liat beqpasir agak halus
29,6 10 Liat berpasir halus
45,6 6 Lempung berliat agak halus
17,6 16 Liat berpasir halus
39,6 14 Liat halus
51,6 20 Liat halus
45,6 16 Lempung berliat agak halus
33 26,6 Liat halus
26,4 55,6 18 Liat halus

Pada pengamatan dilapangan tekstur lempung berpasir, lempung liat berpasir,
lempung berdebu dan lempung berliat umumnya terdapat pada lapisan permukaan atau
lapisan olah tanah. Pada lapisan berikutrya atau lapisan yang tebih dalam terjadi
peningkatan kandungan liat dan debu, hal ini disebabkan oleh pencucian liat dari lapisan
atas.

Tekstur pada setiap titik pengamatan termasuk dalam kriteria agak halus sampai
halus. Tekstur ini sangat sesuai untuk tanaman padi, sehingga areal penelitian sangat
berpotensi sebagai area perencaruurn pembuatan petakan sawah (CSR/FAO, 1983).
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Tekstur lempung 
-riat hrpril yang dominan pada titik pengamatan TAmenu4iukkan dimana fral$i pasir, debu a""" ri"f v*g i"iru*g. frtJt" Iempungmempunyai kemampuan untuli tnut"tt 

"iioun-*J;h-q tel*tur lempung juga tidakterlalu lekat dan keras sehingga mudah aiorar"=i.rtususnya pada tatran yang lebih seringtergenang, dapat mempermudah el*.*qr;ti#p**. Tanah dengan teksturlempung sering dianggap sebagai ,"Tl "pt-idl-;b pertumbuhan tanaman danproduksi pertanian karena kemapian tanah *iur. *l*tln air dan unsur hara tebih baikdibandingkan dengan tuTh pasir, sedangkan l;;-i-n;, aerasi dan sifat-sifat tanaholahnva lebih baik dibandingkan dengan ri"i rH,["i, igTil
2. Topografi

Topografi pada lorrasi penelitian relatif datar dengan kemiringan 0 _ 3 %.Berdasarkan csR/TAo (1983), maka r"kasi p""aiti* sangat sesuai untuk dijadikanarea persawahan, terutama pada lebak n r""-jrja*llu* tengahan yang ketinggianairnya sesuai untuk tanaman padi.

3. Kedalaman efelictif
Kedalaman efektif pada lotasi penelitian termasuk dalam kelas K0 (dalam)karena sampai pada kedalaman l2}..rih dd;A;frr*,a"un dan ditemukan krokosatau batuan Bila ditinjau dari kedalaman efektif, ;rdi"h* iti r"r".i *i"t dijadikanareal persawatran (CSR/FAq I9g3).

4. Permeabilttas
Dari hasil pengamatan dilaboratorium, diketahui bahwa kriteria permeabilitas dilokasi penelitian ntqrq 

"gkiami"r sampai ceFt. rr"r iu dipengaruhi oleh telsturdan bahan organik. ringtaiperm*tilitrr-{*g-lfigt?qou, 
pada titik pengarnaran

;:r}.t' 
pada titik p"ngu*"t o ini iuga -.tti'irilJt"riaftga bahan organik yang sangat

Tabel 2. Datapermeabilitas tanah

No. Tiqk pengamatan Permeabilitas (cm/j am) Kriteria*
I

2
.r
J.

4.

5

6

7

8

9

t0
l1
l2
l3
l1
l5
r6
1-tLt.

IE

42r
0,95
5,gg
1,63

6,79
l,2g
ll,3
3,24
0,40
0,7I
0,59
1,26
25,10
6,09
6,09
1,26
6,29
4,94

TAILI
TAILz
TA2LI
TA2L2
TA3Ll
TA3L2
TBlLI
TBTL2
lBzLI
TB2L2
TB3Ll
1B.3L2
TClLl
TCIL2
TC2LI
TC2L2
TC3Ll
TC3L2

sedang
agak lambat
sedang
agak larnbat
agak cepat
lambat
agak cepat
sedang
larnbat
agak lambat
agaklambat
agak larnbat
cepat
sedang
sedang
agak lambat
agak cepat

'llriteria.' Pusat Penelitian ffi
sedang
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